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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan negara yang dianugerahi kekayaan alam dan
keanekaragaman budaya, suku, agama dan bahasa. Berbekalkan keadaan tersebut,
Indonesia dibekali dengan banyak julukan. Julukan tersebut diantaranya, Indonesia
dikenal sebagai Jamrud Khatulistiwa. Julukan ini disematkan, lantaran Indonesia
dilintasi garis Khatulistiwa dengan penampakan alam yang hijau seperti Zamrud.
Indonesia juga dikenal sebagai negara agraris, julukan ini mengacu pada lahan
pertanian yang luas, dan sebagian besar mata pencaharian warganya sebagai petani.
Indonesia juga dikenal sebagai negara maritim, julukan ini diberikan karena
Indonesia memiliki wilayah laut yang sangat luas. Selain itu, Indonesia juga
dijuluki sebagai paru-paru dunia, negara seribu candi, negara seribu pulau, dan
masih banyak lainnya.

Berdasarkan semua julukan tersebut, hal itu menunjukan bahwa kekayaan
Indonesia merupakan bekal yang sangat luar biasa. Dan sudah sepatutnya, sumber
daya tersebut dijaga dan dikelola dengan baik. Salah satu bentuk pemanfaatan
sumber daya tersebut adalah dengan menjadikannya sebagai objek wisata. Dengan
demikian, semua potensi yang ada dapat dinikmati dan dikenal sebagai anugrah
yang harus dijaga. Selain itu, objek wisata juga dapat meningkatkan nilai ekonomi
bagi masyarakat sekitar.

Kekayaan alam serta keanekaragaman budaya, agama, adat, suku dan bahasa
yang dimiliki Indonesia merupakan modal utama dalam mengembangkan sektor
pariwisata. Dan tentunya, hal ini harus mendapat perhatian khusus guna
mengoptimalkan sumber daya tersebut menjadi salah satu potensi ekonomi yang
masyarakat punya. Hal ini perlu dilakukan secara optimal melalui proses
pembinaan yang terarah dan terkoordinir untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan pembangunan daerah.

Potensi pariwisata Indonesia, tentunya dapat menjadi aset yang sangat berharga
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budaya merupakan modal utama yang dapat dikembangkan melalui sektor
pariwisata. Semua keberagaman potensi tersebut dapat dikembangkan menjadi
objek wisata alam, wisata budaya, wisata religi, wisata sejarah dan pendidikan.
Konsep pariwisata mencakup upaya pemberdayaan melalui daya tarik suatu tempat
yang dapat mendatangkan wisatawan sehingga menjadi peluang usaha baru bagi
masyarakat sekitar. Pariwisata merupakan penggerak sektor ekonomi yang
memiliki impact yang sangat luar biasa. Hal ini tentunya dapat dijadikan sebagai
solusi peningkatan pembangunan, baik itu skala regional maupun skala
internasional. Dan tidak dapat dipungkiri, bahwa sektor wisata memberi kontribusi
besar dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Pengembangan sektor wisata
tidak hanya menyentuh kelompok-kelompok ekonomi tertentu, melainkan
menjangkau semua kalangan termasuk kalangan bawah. Sektor wisata dapat
menjadi stimulus bagi masyarakat untuk meningkatkan minat serta kemampuan
berusaha dalam menciptakan peluang kerja dan mengenalkan alam serta budaya
Indonesia. Masyarakat yang berada disekitar tempat wisata dapat melakukan
berbagai kegiatan ekonomi seperti penyediaan jasa transportasi dan informasi,
tempat penginapan, tempat istirahat, rumah makan, warung dan kegiatan ekonomi
lainnya. Kegiatan ekonomi tersebut tentunya dapat mengurangi jumlah angka
pengangguran yang ada didaerah tersebut. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan
potensi wisata yang ada, tentunya sangat diperlukan peran dari berbagai pihak.
Dalam hal ini, tentunya pemerintah daerah dituntut untuk berperan dominan dalam
menggali potensi daerah serta merangkul masyarakat agar dapat bersinergi dalam
mengoptimalkan sumber daya tersebut. Hal ini berlandaskan pada Undang-Undang
Otonomi Daerah No0.32 tentang Pemerintah Daerah. Dan tentunya, Undang-
Undang ini dapat menjadi landasan bagi pemerintah daerah untuk mengatur dan
melaksanakan wewenang berdasarkan refleksi sosial masyarakat dalam
mengoptimalkan potensi yang ada. Selain itu, implementasi dari kebijakan tersebut
hanya dapat berjalan maksimal jika masyarakat mau ikut andil dan berpartisipasi
aktif menjalankan program. Dengan demikian, idealnya proses pengembangan serta
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pendapatan bagi masyarakat dan pendapatan daerah, serta diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan negara dan penerimaan devisa.

Beragamnya kekayaan alam disetiap daerah menjadi peluang besar untuk
mengembangkan sektor pariwisata. Di Jawa Barat sendiri, bentuk kekayaan alam
yang dapat dikembangkan sangatlah beragam dan tersebar luas disetiap wilayah.
Kekayaan alam tersebut berupa gunung, sungai, curug/air terjun, pantai dan masih
banyak lainnya. Sejauh ini, sudah banyak potensi alam yang dikelola dan
dikembangkan secara optimal. Dan dampaknya pun sangat terlihat jelas bagi
masyarakat sekitar. Namun, masih banyak pula masyarakat yang belum peka dan
sadar terhadap pemanfaatan potensi alam disekitar. Masih banyak tempat yang
indah dan mempesona, namun dibiarkan seolah tidak bermakna. Hal ini
menunjukan bahwa sumber daya alam bukan satu-satunya modal dalam
menjalankan sektor wisata. Namun, sumber daya manusia serta sumber daya sosial
sangat berperan penting untuk menjalankan sektor ini. Masyarakat unggul yang jeli
dan peka terhadap pemanfaatan potensi ini sangatlah dibutuhkan. Dengan
demikian, SDM unggul ini dapat berperan menjadi penggerak bagi masyarakat
lainnya. Disamping itu, sumber daya sosial dibutuhkan agar masyarakat memiliki
ikatan emosional yang erat, sehingga mereka dapat berjalan berdampingan
berdasarkan simpati dan empati. Dalam hal ini tentunya masyarakat akan bergerak
secara gotong royong dalam memaksimalkan potensi wisata yang ada.

Salah satu bentuk kekayaan alam yang dapat dikembangkan menjadi objek
wisata di Jawa Barat adalah pantai. Banyak sekali pantai indah nan asri yang
tersebar diberbagai wilayah di Jawa Barat. Salah satu tempat yang memiliki banyak
pantai adalah daerah Cianjur Selatan. Keberadaan pantai didaerah Cianjur Selatan
menjadi anugrah bagi masyarakat sekitar. Banyak sekali masyarakat yang
menggantungkan hidupnya dengan mencari nafkah sebagai nelayan. Selain itu,
keberadaan pantai yang dikembangkan menjadi objek wisata sangat berpengaruh
bagi pendapatan masyarakat. Dengan adanya pengembangan objek wisata pantai di
daerah Cianjur Selatan, banyak nelayan yang terbantu dalam proses pemasaran
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masyarakat sekitar. Seperti penyediaan tempat penginapan, tempat istirahat, tempat
makan, dan berbagai usaha lainnya.

Dan salah satu objek wisata pantai yang berada di daerah Cianjur Selatan adalah
pantai Cemara. Pantai cemara berlokasi di Cipanglay, Desa Cidamar, Kecamatan
Cidaun, Kabupaten Cianjur. Pantai ini dibuka menjadi objek wisata pada tahun
2020. Seperti namanya, pantai Cemara dipenuhi oleh pohon cemara yang menjadi
ciri chas dari pantai ini. Semua pohon cemara dipantai Cipanglay ditanam dan
dikelola oleh KTH (Kelompok Tani Hutan) yang mendapat pengawasan langsung
dari Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Barat.

Sejak dibuka, pantai Cemara sudah mencuri hati dan menjadi tempat rekreasi
yang banyak dikunjungi wisatawan. Baik itu dari daerah Cianjur Selatan bahkan
dari luar daerah. Deretan pohon cemara dibibir pantai yang membuat kesan teduh,
laut yang biru, serta pantai yang asri menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan
untuk berkunjung. Objek wisata pantai Cemara pun membawa perubahan yang
signifikan terhadap kegiatan ekonomi masyarakat sekitar. Banyak dari masyarakat
yang membuka tempat usaha di wilayah pantai. Mulai dari penyediaan tempat
penginapan, tempat makan, warung, penyediaan toilet, jasa transportasi dan
informasi, tempat bermain keluarga, serta kegiatan ekonomi lainnya.

Dibalik potensi wisata yang menjanjikan. Nyatanya, pengembangan objek
wisata Pantai Cemara belum berjalan secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari
akses jalan menuju pantai yang masih belum memadai, serta belum tersedianya
fasilitas serta sarana dan prasarana yang maksimal untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan. Selain itu, faktor SDM yang rendah menjadi faktor penambah yang
sangat terlihat kontras. Hal ini didasarkan dari tingkat pendidikan masyarakat yang
rendah. Dan tentunya, hal ini sangat berpengaruh terhadap kreatifitas masyarakat
dalam menjalankan kegiatan ekonomi disekitar tempat wisata. Selain itu, tingkat
partisipasi masyarakat sekitarpun belum terlihat maksimal. Masih banyak
masyarakat yang kurang peduli terhadap pengembangan objek wisata Pantali
Cemara.

Dalam perspektif pengembangan masyarakat Islam, pengembangan ekonomi

merupakan salah satu bentuk pengembangan yang sangat penting bagi masyarakat.



Hal ini didasasarkan atas dampak dari proses pengembangan, yang mana apabila
ekonomi sehat maka kesejahteraan masyarakatpun meningkat (Safei, 2020). Dalam
pengembangan objek wisata ini, tentunya pihak pengelola dapat menempatkan diri
sebagai pendamping sosial dengan menjalani berbagai peran tergantung kebutuhan
objektif dilapangan. Baik itu menjadi motivator, edukator, perantara antara
masyarakat dan berbagai sumberdaya, ataupun peran penting lainnya. Disamping
itu, berbagai pengetahuan serta keresahan terhadap proses pengembangan objek
wisata Pantai Cemara merupakan pesan yang harus disampaikan. Hal tersebut
menjadi salah satu alasan mengapa penelitian ini menjadi penting dilakukan.
Karena dibalik berbagai keterbatasan untuk ikut andil dalam proses pengembangan,
setidaknya penelitian ini menjadi salah satu bentuk sumbangsi pemikiran yang
dapat dipertimbangkan dalam proses pengembangan objek Wisata Pantai Cemara.

Terdorong dari permasalahan tersebut. Dengan demikian penulis tertarik untuk
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melakukan penelitian mengenai masalah ini dengan mengambil judul
PENGEMBANGAN OBJEK WISATA PANTAI CEMARA DALAM
MENINGKATKAN  KESEJAHTERAAN EKONOMI  MASYARAKAT
SEKITAR”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan dengan pernyataan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pemerintah dalam mengembangkan objek wisata
Pantai Cemara Cipanglay?

2. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam mengembangan objek
wisata Pantai Cemara Cipanglay?

3. Bagaimana bentuk keberhasilan pengembangan objek wisata Pantai
Cemara Cipanglay untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat

sekitar?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang tertera, maka penelitian ini dibuat dengan
tujuan untuk mengetahui realita mengenai:
1. Untuk mengetahui strategi pemerintah dalam mengembangkan objek
wisata Pantai Cemara Cipanglay.
2. Untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam mengembangkan
objek wisata Pantai Cemara Cipanglay.
3. Untuk mengetahui bentuk keberhasilan pengembangan objek wisata
Pantai Cemara Cipanglay dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat sekitar.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini tentunya diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan bagi penulis mengenai pemberdayaan dan pengembangan
ekonomi masyarakat serta dapat menjadi bahan rujukan ilmu
pengembangan masyarakat Islam mengenai Pengembangan Pantai Cemara
dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Sekitar.
2. Kegunaan praktis
Berdasarkan kegunaan praktis penelitian pada umumnya, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak dengan
penjabaran sebagai berikut:
a. Bagi Penulis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
serta wawasan keilmuan mengenai pengembangan dan pemberdayaan
msyarakat. Selain itu, tentunya penelitian ini dibuat sebagai salah satu
syarat yang harus dipenuhi untuk menempuhi ujian kesarjanaan pada
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi pada program studi Pengembangan
Masyarakat Islam.

b. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi



Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat menjadi tambahan
literatur mengenai kajian Pengembangan Pantai Cemara Dalam
Meningkatkan ekonomi Masyarakat Sekitar. Dan tentunya, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi penulis selanjutnya
untuk mengembangkan penelitian yang lebih baik lagi.

c. Bagi Pembuat Kebijakan dan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta
sumbangsi pemikiran bagi pemerintah setembat dalam mengembangkan
potensi wisata Pantai Cemara dalam meningkatkan ekonomi masyarakat
sekitar.

d. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat menjadi sumber

referensi tambahan serta memberi masukan mengenai bahan kajian

permasalahan yang sama.

E. Landasan Pemikiran

1. Hasil Penelitian Sebelumnya

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sri Wulan Purnamasari mahasiswa
Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sunan Gunung Djati Bandung dengan
judul penelitian Pengembangan Objek Wisata Pelabuhan Jayanti Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Sekitar (Studi Kasus di
Pelabuhan Jayanti Desa Cidamar Kecamatan Cidaun, Cianjur Selatan).
Penelitian ini  menunjukan bahwa sangat diperlukan adanya usaha
pemberdayaan yang lebih optimal yang dilakukan secara terarah dan
terkoordinir dalam mengembangkan potensi wisata Pantai Pelabuhan Jayanti
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dengan mengkaji
strategi pemerintah dalam mengembangkan objek wisata Pantai Pelabuhan
Jayanti.

Kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh Lulu Maftuhah, mahasiswa
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi

UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2018 dengan judul penelitin



“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Desa Wisata (Study deskriptif
di Desa Palasari Kecamatan Ciater Kabupaten Subang). Hasil dari penelitian
yang dilakukan menunjukan bahwa proses pemberdayaan ekonomi melalui
desa Wisata Palasari dapat meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat
sekitar serta membuat masyarakat lebih peka dan peduli terhadap potensi wisata
lingkungan. Selain itu desa wisata ini membuka peluang usaha baru bagi
masyarakat sekitar untuk membuat berbagai kegiatan ekonomi serta pembuatan
kerajian lokal yang mampu bersaing dengan produk lainnya.

Ketiga, hasil penelitian yang dilakukan oleh Rika Mutiara mahasiswa
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sunan Gunung Djati Bandung
tahun 2018 dengan judul penelitian “Dampak Objek Wisata Floating Market
Lembang Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat” (Studi deskriptif di
Desa Lembang Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat). Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa dampak Objek Wisata Floating Lembang
merupakan wujud kepedulian terhadap masyarakat dalam upaya
mensejahterakan ekonomi masyarakat sekitar. Objek wisata ini membawa
dampak positif dan negatif bagi masyarakat setempat. Postifnya, objek wisata
ini membuka peluang usaha baru sehingga meningkatkan pendapatan bagi
masyarakat sekitar.

Landasan Teoritis

Untuk memudahkan pemecahan masalah yang dihadapi, dibutuhkan
berbagai landasan teori sebagai rujukan dalam melakukan penelitian. Oleh
karena itu, peneliti memarparkan beberapa sumber rujukan sebagai berikut.

Dilihat dari UU RI No 18 Tahun 2002 Bab 1 pasal 1 mengenai Sistem
Nasionl Penelitian, Pengembangan dan Penerapan llmu Pengetahuan dan
teknologi. Proses pengembangan dijelaskan sebagai sebuah ilmu pengetahuan
dan teknologi dengan menerapkan kaidah teori dan ilmu pengetahuan untuk
meningkatkan fungsi serta manfaat dari pengetahuan dan teknologi yang ada.
Dan dapat diartikan bahwa pengembangan merupakan pola pertumbuhan dan

perubahan secara perlahan dan bertahap.



Secara leksikal, pemberdayaan berarti penguatan. Secara teknis,
pemberdayaan dapat disamakan-atau setidaknya diserupakan dengan istilah
pengembangan. Dalam istilah lain, pemberdayaan atau pengembangan adalah
upaya memperluas horizon pilihan masyarakat. Hal ini berarti bahwa
masyarakat diberdayakan untuk memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya.
Dengan demikian, proses pengembangan dan pemberdayaan pada akhirnya
menyediakan ruang kepada masyarakat untuk mengadakan pilihan-pilihan
(Safei, 2020).

Berkaitan dengan konsep pemberdayaan masyarakat, Winarni
mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan meliputi tiga hal penting,
yaitu pengembangan, (enabling), memperkuat potensi atau daya
(empowering), terciptanya kemandirian (Winarni, 1998).

Pada dasarnya, proses pengembangan dan pemberdayaan merupakan
penciptaan suasana atau situasi yang dapat membuat potensi masyarakat
berkembang (enabling). Logika ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap
manusia dibekali daya. Namun, kadang-kadang mereka tidak menyadari hal
itu. Berdasarkan persepsi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa proses
pengembangan dan pemberdayaan mengenai upaya penyadaran potensi
msyarakat sangatlah diperlukan. Dan tentunya, bentuk dari pemberdayaan yang
diharapkan adalah upaya membangun daya serta kemandirian melalui motivasi
dan meningkatkaan kesadaran masyarakat akan potensi yang dimiliki serta
mengembangkannya sebagai suatu aset yang berharga tanpa membuat mereka
ketergantungan (Winarni, 1998).

Dilihat dari sifat manusia yang multidimensi, maka proses pengembangan
masyarakatpun harus mencerminkan hal tersebut ( 1fe,2002; Ife &
Tesoriero,2006). Setidaknya, ada enam dimensi pengembangan masyarakat
yang dapat dipertimbangkan, yaitu pengembangan sosial, ekonomi, politik,
budaya, lingkungan, dan spiritual. Dan berkaitan dengan pengembangan
potensi wisata, maka pengembangan ekonomi menjadi salah satu hal yang harus
dipertimbangkan. Pengembangan ekonomi sering dipandang sebagai satu-

satunya atau aspek terpenting dalam proses pengembangan. Jika ekonomi sehat,



maka tingkat kemakmuran masyarakat akan meningkat. Hal ini berarti bahwa
dengan tingkat ekonomi tinggi masyarakat dapat membeli berbagai
kebutuhannya sehari-hari. Pengembangan ekonomi masyarakat dapat
diklasifikasikan kedalam dua area luas, yaitu konservatif dan radikal
(Shragge,2000). Pengembangan ekonomi masyarakat konservatif melibatkan
masyarakat untuk mendapatkan manfaat dalam tatanan ekonomi yang ada.
Sedangkan pengembangan ekonomi radikal melibatkan pembentukan sistem
ekonomi yang mewakili alternative asli (Safei, 2020).

Berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi, ada beberapa model pendekatan
pemberdayaan yang dapat digunakan. Salah satunya adalah model pendekatan
Bottom Up. Model pemberdayaan ekonomi bottom up merupakan model
pemberdayaan yang berasal dari masyarakat itu sendiri dengan melibatkan
masyarakat pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan (Tjilen,
2019).

Pengembangan potensi pariwisata sangatlah berpengaruh terhadap
pembangunan ekonomi. Hal ini dikarenakan sector ini mendorong
perekonomian nasional melalui peningkatan industry baru, peningkatan devisa
negara, terciptanya peluang kerja dan mempercepat perputaran roda ekonomi.
Selain itu, sektor ini diharapkan dapat memberi dampak positif bagi kebijaakan
yang mencakup pembangunan wilayah, perpajaakan, kesempatan kerja bagi
masyarakat, sarana dan prasarana, transportasi dan lingkungan (Yoeti O. A,,
2008).

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 2009 mengenai Kepariwisataan, disebutkan
bahwa keunikan, keindahan, dan nilai-nilai yang menyangkut keanekaragaman
alam, budaya dan hasil ciptaan manusia menjadi daya tarik wisata yang dapat
menarik wisatawan. Dan menurut (Pitana I. G., 2009) wisatawan merupakan
subjek yang menjadi bagian dari kegiatan traveler dan visitor.

Objek dan daya tarik wisata juga tercantum dalam UU No.9 Tahun 1990
mengenai Kepariwisataan yang mana dicantumkan bahwa yang termasuk objek
dan daya tarik wisata terdiri dari keindahan alam beserta flora dan fauna, wisata

penciptaan manusia seperti museum dan wisata sejarah, serta sasaran wisata
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minat khusus yang terdiri dari tempat berburu, mendaki, tempat ziarah dan
lainnya.

Dalam Undang-Undang RI No. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir Dan Pulau-Pulau kecil didalam Pasal 1 ayat 1 dan 2
dicantumkan bahwa proses pemanfaatan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
meliputi proses perencanaan, pemanfaatan, pengawasan dan pengendalian
sumber daya tersebut melalui sektor pemerintah dengan pemerintah daerah,
antara ekosistem darat dan laut, serta manajemen untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar.

Berkenaan dengan pengembangan objek wisata, maka peran SDM unggul
sangatlah diperlukan. Berdasarkan hal tersebut, (Atmodiwirio, 2002)
mengungkapkan bahwa definisi Sumber Daya Manusia adalah, tenaga kerja
yang tersedia termasuk jumlah, keterampilan dan kemampuan.

Dalam rangka memajukan program pengembangan potensi wisata, dalam
halnya proses pengembangan dan pemberdayaan, maka partisipasi dari
masyarakat sangatlah dibutuhkan. Dengan demikian, sangatlah diperlukan
pembentukan suasana yang kondusif untuk memberikan peluang agar
masyarakat dapat melakukan perannya. Peter L.Berger (1992), seorang sosiolog
asal Amrika mengungkapkan bahwa masyarakat yang berperan sebagai sasaran
kebijakan publik, harus mempunyai kesempatan untuk berpartisipasi. Bukan
saja hanya dalam mengambil keputusan khusus, melainkan juga dalam hal
merumuskan definisi-definisi situasi yang merupakan dasar dalam mengambil
keputusan. Dalam hal ini, partisipasi masyarakat bisa dilakukan dalam berbagai
bentuk. Seperti salah satunya, melalui pengorganisasian masyarakat yang
berfungsi sebagai kelompok yang dapat menekan berbagai proses kebijakan
publik yang diambil pemerintah (Safei, 2020).

(Siporin, 1975) mengungkapkan dalan sebuah buku yang berjudul
Introduction to Social Work Practice, bahwa bentuk kesejahteraan sosial
mencakup tindakan intervensi yang dapat meningkatkaan keadaan baik bagi
individu maupun masyarakat pada umumnya serta pencegahan masalah sosial,

pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan kualitas hidup.
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Dibalik semua program yang telah disiapkan, tentunya ada beberapa
indikator keberhasilan yang menjadi acuan. Indikator merupakan variabel-
variabel yang dapat menunjukan atau mengidentifikasi kepada penggunanya
mengenai kondisi tertentu sehingga dapat dipakai untuk mengukur suatu
kondisi tertentu sehingga dapat dipakai untuk mengukur suatu perubahan yang
terjadi (Green, 1992). Keberhasilan merupakan suatu pencapaian, dimanan
pencapaian yang dimaksud sesuai dengan tujuan atau apa yang direncanakan
(halmet, 2012). Berkaitan dengan pengembanngan potensi wisata pantai
cemara. Tentunya, artian indikator keberhasilan merupakan variabel-variabel
untuk melihat atau mengidentifikasi hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan
yang telah rencanakan. Dari keberlanjutan program atau kegiatan yang telah
dilaksanakanpun dapat dilihat indikatornya jika program atau kegiatan yang
telah direncanakan, dilaksanakan, dimonitoring evaluasi dan terus berlanjut
(sustainable) itu artinya program yang laksanakan berhasil dan sesuai
kebutuhan masyarakat juga sebagai bentuk dari aktifnya partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan program pengembangan objek wisata Pantai cemara.

3. Kerangka konseptual

DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN EKONOMI
MASYARAKAT SEKITAR

l

Analisis metode kualitatif dengan
menggunakan teknik deskriftif

|
1}

Identifikasi masalah terahadap potensi serta faktor-faktor pendukung dalam proses
pengembangan dan menguatan potensi dalam mengelola objek wisata

PARTISIPASI
g MASYARAKAT a

PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN EKONOMI

[ PENGEMBANGAN OBJEK WISATA PANTAI CEMARA J
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Proses pengembangan dan peberdayaan yang dilakukan, merupakan usaha
secara sadar, terkoordinir, dan terencana secara matang dan terarah untuk
meperbaiki atau bahkan membuat sesuatu menjadi lebih berkualitas untuk
meningkatkan mutu kehidupan yang lebih baik. Dan tentunya, semua alur yang
dibentuk adalah upaya untuk menciptakan kemandirian dan kesadaran masyarakat
untuk memaksimalkan potensi dan bersinergi dengan semua sumber daya guna

keluar dari faktor kemiskinan menuju hidup sejahtera dan berdaya.

F. Langkah-Langkah Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan bertempat di Pantai Cemara Cipanglay, Desa
Cidamar, Kecamatan Cidaun, Kabupaten Cianjur.
2. Paradigma dan Pendekatan

(Suwanda, 2011) mengemukakan bahwa paradigma adalah model teori atau
sebuah kerangka berfikir yang merupakan dasar para ilmuan menentukan
persoalan. (Kuswana, 2011) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif
mampu mendapatkan data yang lebih detail dan mendalam. Dipilihnya penelitian
kualitatif karena dapat memberikan rincian yang lebih kompleks mengenai
fenomena yang sulit diungkapkan melalui metode kuantittif (Creswell, 1998).

Dengan demikian, pendekatan secara kualitatif dipilih karena dapat
mengungkap secara lengkap, detail, dan mendalam semua informasi dan data
mengenai proses pengembanngan objek wisata Pantai Cemara secara utuh.
3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian di Objek Wisata Pantai Cemara
merupakan metode deskriptif. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan fakta
secara sistematis atau karakteristik objek penelitian secara cermat dan faktual.
Menurut Sugiono (Sadiah, 2015) bahwa metode deskriptif yaitu suatu rumusan
masalah yang dapat memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret

situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas, dan mendalam. Melalui
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metode ini, proses pengembangan Objek Wisata Pantai Cemara dapat dijelaskan
secara menyeluruh, luas dan mendalam berdasarkan proses penelitian yang sesuai
dengan kenyataan dilapangan tanpa ada penambahan dan pengurangan. Dan dalam
penyusunannya diberikan pendapat dan analisis yang sesuai dengan teori dan fakta.
4. Jenis Data
Jenis data yang dicari dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Strategi pemerintah dalam mengembangkan potensi wisata Pantai
Cemara dalam meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar.
b. Partisipasi masyarakat dalam merealisasikan upaya pengembangan
potensi wisata Pantai Cemara.
c. Keberhasilan pengembangan potensi wisata Pantai Cemara dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar
5. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari narasumber
utama dalam proses penelitian. Dan teknik yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data ini dilakukan melalui cara observasi dan wawancara dengan
pihak pengelola atau pemerintah setempat mengenai upaya pengembangan
objek wisata pantai Cemara. Dan dalam hal ini, yang berperan selaku
narasumber utama adalah pihak Desa Cidamar dan Pihak Perhutani selaku
pemerintah dan pengelola.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari narasumber pendukung
setelah narasumber utama. Dan data ini dapat diperoleh dari beberapa tohoh
masyarakat, dan para pelaku kegiatan ekonomi yang ikut terlibat dalam proses
pengembangan objek wisata Pantai Cemara.
c. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang prosedural, teknik pengumpulan data
dilakukan sebagai berikut :

1) Observasi
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Observasi yang dilakukan dalam proses penelitian pengembangan
objek wisata Pantai Cemara tentunya seputar keadaan objektif lapangan,
seperti keadaan pantai, keadaan akses jalan, fasilitas, jumlah pengunjung,
jumlah warung dan berbagai tempat kegiatan ekonomi lainnya, serta
berbagai hal yang menyangkut pengembangan objek wisata Pantai Cemara
di Desa Cidamar.

2) Wawancara

Wawancara atau interview yang dilakukan ditujukan kepada beberapa
pihak seperti pihak pemerintah desa cidamar, pihak kth, beberapa tokoh
masyarakat yang ikut terlibat dalam proses pengembangan objek wisata
pantai cemara, beberapa pelaku kegiatan ekonomi disekitar objek wisata,
seperti pemilik warung dan lain-lain.

d. Studi Dokumentasi

Proses pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen baik
berupa buku, catatan, arsip, surat-surat, majalah, surat kabar, jurnal, laporan
penelitian, dan lain-lain (Sadiah, 2015). Dan tentunya studi dokuntasi
merupakan sumber data pendukung dari berbagai arsip mengenai
pengembangan objek wisata Pantai Cemara Di Desa Cidamar.
e. Teknik Penentuan Keabsahan Data

Dalam keabsahan data ini, dilakukan proses triangulasi. Menurut William
Wiersma dalam Sugiono (2007:372), untuk pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan waktu, sehingga triangulasi dapat
dikelompokan dalam 3 jenis yakni: triangulasi sumber, triangulasi
pengumpulan data dan triangulasi waktu. Dari tiga jenis triangulasi tersebut,
penulis memilih keabsahan data dengan pendekatan triangulasi sumber untuk
mengungkap dan menganalisis masalah-masalah yang dijadikan objek peneliti.
Dengan demikian analisis data penelitian ini menggunakan metode triangulasi
observers.
f. Pengelolaan dan Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data dalam bentuk yang

lebih mudah dibaca dan dipahami. Dalam hal ini peneliti menganalisis data
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dengan menggunakan analisis berdasarkan jenis data kualitatif, menurut Emzir
(2012:129-133) langkah-langkah dalam proses menganalisi data sebagai
berikut:
1) Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi serta membandingkan dan
menelaah untuk memperoleh kebenaran dari tiap-tiap sumber.
2) Reduksi Data
Reduksi data menunjukan pada proses pemilihan, pemokusan,
penyerdahanaan abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Pada penelitian ini reduksi
data dilakukan setelah observasi dilakukan, karena dari observasi kita bisa
mendapatkan gambaran (data mentah) setelah itu baru pemokusan
penyederhanaan data dilakukan dengan memfokuskan pada rumusan dan
tujuan yang akan dicapai peneliti.
3) Dikategorisasi
Data yang sudah difokuskan disusun dalam satuan-satuan data yang
dihasilkan dalam proses pengumpulan data untuk mengkategorisasikan.
Pada penelitian ini data yang sudah dikategorisasikan adalah peran
partisipasi, strategi yang dilakukan dan faktor pendukung dan penghambat
partisipasi masyarakat.
4) Pengambilan Kesimpulan
Langkah terakhir dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Setelah data terkumpul secara lengkap maka dilakukan
penarikan kesimpulan atas data yang terkumpul agar memudahkan dalam

penguasaan data.
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